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Penelitian ini membahas pelaksanaan pembuktian keterangan saksi korban dalam
perkara tindak pidana kekerasan seksual (TPKS) di Polres Tabalong. Latar belakang
penelitian ini bertumpu pada karakteristik khusus tindak pidana kekerasan seksual yang
umumnya terjadi di ruang tertutup, minim saksi langsung, serta menimbulkan dampak
psikologis yang serius bagi korban. Kondisi tersebut menjadikan aspek pembuktian,
terutama yang berkaitan dengan keterangan saksi korban, sebagai unsur yang sangat
krusial sekaligus menghadapi berbagai hambatan dalam praktik penegakan hukum.
Secara normatif, sistem hukum pidana Indonesia melalui KUHAP dan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual telah
mengatur jenis alat bukti yang sah serta memberikan jaminan perlindungan hukum bagi
korban. Keterangan saksi korban diakui memiliki peranan penting sebagai alat bukti,
namun dalam praktik penyidikan keterangan tersebut belum dapat berdiri sendiri dan
tetap memerlukan dukungan alat bukti lain untuk memenuhi prinsip minimum
pembuktian. Perbedaan antara ketentuan normatif dan penerapannya dalam praktik

penyidikan inilah yang mendasari dilakukannya penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis penerapan pembuktian
keterangan saksi korban dalam penanganan perkara tindak pidana kekerasan seksual di
Polres Tabalong, sekaligus mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi oleh
penyidik dalam proses pembuktian tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian hukum empiris dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian diperoleh



melalui wawancara dengan penyidik di Polres Tabalong serta diperkuat dengan kajian
kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan dan dokumen pendukung yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterangan saksi korban memiliki posisi
yang sangat penting dalam proses penyidikan perkara TPKS dan berfungsi sebagai
dasar awal untuk mengungkap terjadinya tindak pidana. Namun demikian, keterangan
tersebut tidak dijadikan sebagai satu-satunya alat bukti.

Penyidik mensyaratkan adanya alat bukti pendukung lain yang sah, khususnya visum
et repertum dan keterangan ahli, guna memenuhi ketentuan minimum pembuktian
sebagaimana diatur dalam Pasal 184 KUHAP. Penelitian ini juga menemukan bahwa
dalam praktik terdapat perkara TPKS yang tidak dapat dilimpahkan ke Kejaksaan
meskipun korban telah memberikan keterangan. Hal tersebut disebabkan oleh
keterbatasan alat bukti pendukung, seperti tidak tersedianya visum akibat
keterlambatan pelaporan, ketiadaan saksi langsung, serta terbatasnya keterangan ahli.
Selain itu, penyidik juga menghadapi kendala berupa kondisi psikologis korban yang
mengalami trauma, yang berdampak pada konsistensi keterangan yang diberikan.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembuktian
keterangan saksi korban dalam perkara TPKS di Polres Tabalong telah dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Namun demikian, efektivitas
pembuktian masih sangat bergantung pada kelengkapan alat bukti pendukung. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan dalam proses pengumpulan alat bukti serta
peningkatan koordinasi antarinstansi terkait agar penanganan perkara TPKS dapat

memberikan kepastian hukum sekaligus perlindungan yang optimal bagi korban.
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ABSTRAK

Tindak pidana kekerasan seksual (TPKS) merupakan bentuk kejahatan yang memiliki
karakteristik tersendiri, khususnya berkaitan dengan proses pembuktiannya.
Keterangan saksi korban memegang peranan yang sangat strategis mengingat tindak
pidana ini umumnya terjadi di ruang privat serta jarang disaksikan secara langsung oleh
pihak lain. Meskipun demikian, dalam praktik penegakan hukum, pembuktian yang
bertumpu pada keterangan saksi korban kerap menghadapi berbagai hambatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan pembuktian keterangan saksi
korban dalam perkara tindak pidana kekerasan seksual di Polres Tabalong serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh penyidik dalam proses pembuktian
tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris
dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan
penyidik Polres Tabalong dan didukung oleh studi kepustakaan terhadap peraturan
perundang-undangan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterangan
saksi korban memiliki posisi yang penting dalam tahap penyidikan perkara TPKS.
Namun demikian, keterangan tersebut tidak dapat dijadikan sebagai satu-satunya alat
bukti dan harus dilengkapi dengan alat bukti lain yang sah, terutama visum et repertum
dan keterangan ahli, guna memenuhi prinsip minimum pembuktian. Dalam praktiknya,
ditemukan bahwa terdapat perkara TPKS yang tidak dapat dilimpahkan ke Kejaksaan
meskipun korban telah memberikan keterangan, karena tidak terpenuhinya alat bukti
pendukung yang memadai. Kendala yang dihadapi penyidik antara lain kondisi
psikologis korban yang mengalami trauma, keterbatasan saksi, serta keterlambatan
korban dalam melaporkan peristiwa yang dialaminya. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembuktian keterangan saksi korban
dalam perkara TPKS di Polres Tabalong telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
hukum acara pidana, namun masih memerlukan penguatan dalam aspek pembuktian
agar penanganan perkara TPKS mampu memberikan perlindungan yang optimal bagi
korban sekaligus menjamin kepastian hukum.

Kata Kunci: pembuktian, keterangan saksi korban, tindak pidana kekerasan seksual,
penyidikan, Polres Tabalong.
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